BAB IV
PEMBAHASAN
A. Paparan Data
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

a. ldentifikasi MI Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo
1) Nam? @@8 Naﬁajhxgtldauyah Inyauddiniyah
2 sfnat/ \ {
Q/t : Gadin

e

: T(ﬁ'

wasta

N>

6) NSM ‘PROBO »111 235 130 160
7) NIS/ NPSN : 20547338

8) Tahun didirikan/beroperasi : 1986

9) Status Tanah : Wakaf

10) Luas Tanah 1900 m?

11) Nama Kepala Madrasah : Abd. Hadi, S.Pd.I
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12) Masa Kerja Kepala Madrasah : 6 Bulan

13) Status akreditasi B

b. Sejarah berdirinya MI Ihyauddiniyah

Duren merupakan sebuah desa kecil yang jumlah

pendudulm{a K@baNUdengan mayoritas penduduk

lam. Akan tetapi

t
p n&gg@ di sini makin lama

anya 6% pendidikan yang

Qa@ak di antara
me@ca, menulis

pt
aracgmi berdiri

eca*tan Gading

rup manifestasi

ber%\@
¥

&
=
-
*
0

m

ep dakwah dan

ektual dan spiritual )

2 -
pr aya ah_(«in
dapat di rap@Rm\af} membuahkan hasil yang

signifikan dengan menampung output RA Formal agar mampu
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Keputusan untuk mendirikan MI. Ihyauddiniyah tidak serta
merta terialisasi dengan mudah melihat sosio kultural dan ekonomi
masyarakat desa Duren waktu itu masih terlihat dan terasa tidak

adanya kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak
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mereka yang notabene anak-anak petani dengan taraf hidup dan
tingkat ekonomi kelas menengah ke bawah, fenomena ini tentunya
sangat berpengaruh terhadap dukungan masyarakat sekitar akan
keberadaan dan kemajuan lembaga ini.

Seiring dengan berlalunya waktu dan kemampuan pengasuh

Lembaga Pendi ikgthi iyah ( KH. ANUR HASAN ASY )
dal@&?&h celah di man%er' tik masyarakat sekitar
S 3 : figuris l@ehingga ketokohan

§ rhatikan dan ikut
A~ art da ; angan” lembaga_.ini, sehingga
enjadi=salah satu

I lmuan yang

o ek *
\(Q [ [ pasi mu erambat dan

"7./“-, d ; pada rumah

an penting terkait

kebijaé/\ pePRh@%an yang efeknya sangat
berpengaruh positif kepada kesadaran dan pola fakir serta cara
pandang masyarakat tentang pendidikan, sehingga pada akhirnya
kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya lembaga pendidikan
mulai tampak dan terasa, hal ini bisa dilihat dari persentase anak —
anak / input siswa - siswi yang cukup besar yang masuk di lembaga

ini.
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Melihat perkembangan MI. lhyauddiniyah yang
mengalami peningkatan kuantitas setiap tahunnya, maka tidak
boleh tidak lembaga pendidikan ini harus memenuhi kebutuhan
masyarakat dan melakukan beberapa inovasi mulai dari proses

pembelajaran, perencanaan dan aksi program, sarana dan

prasarananya, hirga NGZI}I tetap eksis di tengah pesatnya
ker&;j)&_mn aga-lembaga pe d@ @ada.
D g 3 (fujuan baru di MI.

irurr@(an menjadi

an daya hidup
yang' dilandasi

,mladits dan
*

g yang lebih

ingka ampual 3 k@ un pasif

4) W@R@%\)

5) Menciptakan proses pembelajaran yang mengasyikkan,
menyenangkan, dan mencerdaskan dengan melengkapi ruang
belajar yang berbasis multimedia

Dari tujuan — tujuan  tersebut semua program dan

pelaksanaannya dilaksanakan, sehingga bantuan, partisipasi saran
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dan apa pun yang bersifat konstruktif dari semua kalangan
utamanya pemerhati pendidikan sangat dibutuhkan.

Sejak berdirinya MI. Ihyauddiniyah masih beberapa kali
mengalami pergantian dan perubahan kepala Madrasah, yakni :

1) Bapak KH. A. Nur Hasan Asy, kepala Pertama.
meroNe

F&hotlb M.Pd, p etiga
, ang&@ang

arasah Ibtidaiyah

Rk

&
=
-
*
0

Kedua

)embagian tanggung

eninggalkan asas

us Epuk dan
bau*n yang ada,

ptuk cetak kader-

kan dapat tercapai

Visi,
Visi
“ Unggul dalam prestasi IMTAQ-IPTEQ dan berpijak pada nilai-
nilai budaya juga berakhlakul karimah”

Misi

1) Menumbuh kembangkan dasar-dasar kemahiran akademik

dengan penerapan proses belajar mengajar PAIKEM.
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2) Menambahkan dasar-dasar perilaku budi pekerti luhur,
berakhlak mulia serta beriman dan bertakwa pada Tuhan yang
Maha Esa.

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif

sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai

dengan potensi ggwlz-r]
4) %%q&u an sikap toler ,@g g jawab, mandiri dan
{ & n negara.

gs
ara @ﬂtif kepada

emikemaupun non

/Vntu erim bertakwa kepada
Tuha yarQRBO\/

2) Mencetak siswa mempunyai disiplin keimanan, mandiri dan
kreatif dalam berkarya.

3) Siswa berbudi pekerti luhur dan beramal sholih.

4) Menambahkan sikap toleransi, pengabdian masyarakat dan

ketahanan nasional.
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5) Menghasilkan out put yang mempunyai kualitas dan
kuantitas yang tinggi serta pancasilais
d. Struktur Organisasi MI Ihyauddiniyah
Sekolah merupakan suatu organisasi yang mempunyai Visi

dan misi, oleh karena itu dibutuhkan suatu struktur di mana setiap

bagian pada |t yai fungsi dan sosialisasi kerja
sefg@é& IAerorgamsam&g@ i

Q—f %ukur dalam suatu

AQ/I % Ibalk [

en \ atau un lembaga

kka latan yang

elaksanaan segala

_—elametahui M

N

&
=
*
O ¥
° N

I@oen aruhi o
/M;plpR x

Gading Probolinggo adalah sebagai berikut.

Ihyauddiniyah Duren
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Tabel 4.1
Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah lhyauddiniyah

Kepala Madrasah Komite
Abdul Hadi, S.Pd Taufk Efendi
Koord. Kurikulum Kood. Humas Koord. Kesiswaan
Junaida, S.Pd Supardi, S.Pd Nurdian Priandana Putra, S.Pd
A C 7+\ 1r -
PK. Umum f‘ PK. Lingkungan Hidup PK. Pramuka
Bukhari Musiim Gy lyat ‘\ Qurrotul Faizah, S.Pd
T
. ( ‘
Operator v Bendahara
Abd-Rahman " Moh. Ainul Faizin NR

e

) Siswa | Ih)y@niyah

o aj engaja drasah Ibtidaiyah

D \ selengga Agi u di mulai

.30/~ M2:80 N.TE sang*pentingnya

\fo ¢ ‘ ‘n / ses r mengajar,
a

5/1 \ ---- ini be / emperhatikan mutu guru.
*g\ kan de a0 jar-yang mengajar di
Iembz@é‘iyp pirsemua gu Kfatar belakang pendidikan.

RETBE

Jumlah tenaga seluruhnya ada 14 orang guru

Adapun Daftar Nama Guru Madrasah Ibtidaiyah

Ihyauddiniyah Tahun Pelajaran 2022/2023 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Daftar Nama Guru Madrasah Ibtidaiyah lhyauddiniyah Tahun

Pelajaran 2022/2023

SERTIFIKASI
NO NAMA GURU PENDIDIKAN | JABATAN | STATUS

YA | TIDAK
1 | ABD. HADI, S.Pd.I S1 Kepala GTY N
2 | KH. A.NURHASAN ASY SLTA Guru GTY N
3 | AHMAD ZAINULLAH T T Guru GTY
4 | BUKHORI MUSLI ’?Pﬁ 4 Guru GTY
5 | JUPRI KHOT $—— Gfr)/ GTY N
6 | NURDIA NDANAP. S @ Gurt }GTY N
7 SUPA@s.A ‘r‘ \ : N
8 | MOH IHSANJ Ap! LY - ‘ Rl |
9 AIN
10 AR@AT @
11 | SAYATI U vak GTY
s, bl W
13 | SHOFIATUL F ""_T ‘Iﬁ 7—‘ Y N
14 | JUNAIDA* Pd VV% GTY N

/“

Jun
Dy

=5

Va dMadrasah Ibtidaiyah

/2023-adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Daftar Nama siswa Madrasah Ibtidaiyah Ihyauddiniyah Tahun
Pelajaran 2022/2023

KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH

11

16

12

13

13

12

77

B

A

.
Z pt
Q Kargr Religius

* i go *

Ga Probolinggo
ini k put lulusannya

;\l@lmp

budaya juga' ber

r EQ ijak pada nilai-nilai
@R&e@ dengan tujuan pendidikan
nasional yakni terwujudnya insan yang berakhlak mulia yang dikenal
juga dengan istilah berakhlakul karimah, maka MI lhyauddiniyah
Duren Gading Probolinggo menjabarkan sarananya melalui salah satu
tujuannya yakni siswa berbudi pekerti luhur dan beramal sholih
Pelaksanaan kegiatan keagamaan di MI lhyauddiniyah Duren

Gading Probolinggo dilaksanakan dalam bentuk kegiatan rutin dan
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tahunan. Dituturkan oleh Bapak Abdul Hadi, S.Pd sebagai kepala
madrasah MI Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo berikut ini:

Untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Allah SWT dan tentu
saja untuk meningkatkan budi pekerti siswa menjadi harapan kita
bersama. Karena untuk saat ini kita tidak boleh mengandalkan hanya
tentang akademik saja tetapi kita harus mengutamakan budi pekerti
atau akhlakul karimah karena pengetahuan tanpa akhlak yang baik
nanti hasilnya akan tidak sejalan. Untuk membentuk karakter yang
religius itu ada beb 'alaMa lain dengan kegiatan tadarus pagi,

D

ra

kemudian 'ugigd& erj h di sekolah, , pembacaan
tahlil {stﬁi/g tsah, dan lain sebagai

ini de a-visimisissekolah ini

i

yang diterapkan di sekolah
akni menjadi insan yang

Priandiana Putra, S.Pd

yah en Gading
e

ius@sini, kami

asikan di sekolah
asi“jam pelajaran
engan perbandingan
benar-benar
g diharapkan
a piritual dan sosial yang
- ] 3 aud ié/? Duren Gading
inggo berusal ntasué giatan keagamaan
yang% I& pembentukan karakter
religius s 4 ang bersifat harian, mingguan,
bulanan dan tahun. atan keagamaan tersebut berupa
pembacaan pembacaan surat yasin, al-waqi’ah, al-mulk setiap pagi,
Salat Dhuha berjamaah, , pembacaan tahlil dan istighotsah, pembacaan
nadhom agidatul awam dan juga ada program tahfidz Al — Qur’an juz
30, 1 dan 2 di semua jenjang kelas dengan berbagai ketentuan yang ada
serta juga ada kegiatan tahunan, seperti pengajian dalam rangka
memperingati hari besar Islam’’

6 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak. Abdul Hadi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di Ruang
Kepala, pukul 09.00

" Wawancara Koord. Kesiswaan, Bapak. Nurdian Priandiana Putra, S.Pd ada 26 Juli
2023, di Ruang Guru, pukul 11.00
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Wujud kegiatan keagamaan yang diselenggarakan Ml
Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo dapat dijabarkan berikut ini:
a. Salat Dhuha Berjamaah

Untuk pelaksanaan Salat Dhuha berjamaah dilaksanakan

ketika setiap pagi hari sebelum dimulainya semua kegiatan

pembelajaran. gna dilaksanakan dan dipantau
didegﬁég&o guru piket ke{:J &Iaksanaan Salat Dhuha
%qama dii eh guru dan semua

a;@iatan yang

n di=srumah dan

Qna yang

en Gading

olah dek, jadi kita

Sa aji
al huha agar S x. isa terbiasa, kemudian
siswa" bisa “ ahnya  masing-masing.

Pelaksanaan D fB menyambut siswa, kemudian
disusul dengan Salat Dhuha berjamaah di musholla.™

Salat Dhuha dilaksanakan setiap hari di pagi hari di
musholla M1 Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo. Siswa

yang mengikuti Salat Dhuha adalah seluruh siswa Ml

8 Wawancara Koord. Kesiswaan, Bapak. Nurdian Priandiana Putra, S.Pd ada 26 Juli
2023, di Ruang Guru, pukul 11.00
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Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo seperti yang dikatakan
oleh Bapak Nurdian Priandiana Putra, S.Pd sebagai berikut.

Kegiatan Salat Dhuha disini mas, setiap pagi dan setiap hari
setelah dilakukan penyambutan siswa di gerbang waktunya jam
06.15 sampai jam 06.35 dengan menggunakan 3S, kemudian
setelah itu anak-anak ambil wudhu persiapan untuk Salat Dhuha
berjamaah, untuk yang ngimami itu guru-guru sini yang
dijadwalkan dari guru piker keagamaan.’®

Ac?uf\r'&;ian hapa elaksanaan Salat Dhuha
b%; an g dij g
ru p

i / \ eh r Haqgiqi, S.Pd selaku

<

sekolah berbunyi,
jam 06.15,
kolah atau

3 : 5 ata et yang lain agar
:) ini g ik. i pel aan Salat

i 2 ‘ aksanakan
ulai, siswa
yang perempuan,

inta untuk
dalam Salat.

Si
b

= PROBO

Hasil Mengenai wawancara Salat Dhuha yang diikuti siswa

))qam h seb:
i Set a £
S

diantarannya adalah keterangan siswa kelas 1l sebagai berikut:

“Biasanya dimulai jam 6.15 sampek 06.35. biasanya kalau sudah

™ 1bid
80 Wawancara Guru Piket Keagamaan, Bapak Nur Hagiqgi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di
Halaman Sekolah, pukul 10.00 WIB
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selesai diberi pengumuman-pengumuman, terus yang jadi imam itu
biasanya dari guru saya mas.”8!

Dari Arini menambahkan.

Guru disini sangat disiplin mas, apalagi kalau dengan Salat

sangat disiplin, siswanya diajari disiplin mas sama gurunya, kalau
gak Salat saja suruh Salat sendiri, Jadi ya sangat disiplin banget

mas.8?
Wnﬁ‘anmé@ ha berjamaah adalah untuk
%y&kan i huh aya mencetak siswa

daskan spritual di

di@at GEFA

aksanakan di Ml
A merupakan suatu
pe an tahlil dan

acaan tahlil dan

%merupa an gerakan ba@ rangka memunajatkan
diri kepada @R@%@m diri sendiri atau mendoakan

orang lain. Kegiatan gerakan FA ini dilaksanakan setiap hari

setelah kegiatan Salat Dhuha berjamaah dengan cara bergantian.
Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Nurdian Priandiana

Putra, S.Pd sebagai berikut:

81 Wawancara salah satu siswa kelas Il, Arini Alfi As-Shiddigi pada 26 Juli 2023, di
Depan Kelas, pukul 11.00 WIB
8 1hid
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Kemudian setelah kegiatan Salat Dhuha berjamaah, di sini
ada kegiatan rutin yang dinamakan gerakan furudlul ainiyah, yang
mana isi kegiatannya itu pembacaaan tahlil dan istighotsah dek.
Kegiatan ini dalam rangka kita mendoakan diri sendiri dan orang
lain.8

Kemudian bapak Nur Haqgigi, S.Pd selaku guru piket

menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan GEFA sebagaimana

ré pelaksanaanée]g@ imi cukup sederhana dek.

/,/ "'.\

berikut:

acaan tahlil dan
I madrasah dengan
i“pembacaan tahlil,
ng memimpin
egiatan ini
kK, dari 06.35
g

mahlil dan
rha*siswa agar

uh serta juga

\—& 3 ] < tanda ang masih hidup

@ orang
Ianju&riﬁ{@f%&apak Nur Haqiqgi, S.Pd :

“Kegiatan ini diadakan agar teman-teman siswa mengingat akan

gga imana pernyataan

kematian dan juga agar kita sebagai manusia ingat kalau kita masih

butuh akan pertolongan Allah SWT.”&

8 Wawancara Koord. Kesiswaan, Bapak. Nurdian Priandiana Putra, S.Pd ada 26 Juli
2023, di Ruang Guru, pukul 11.00

84 Wawancara Guru Piket Keagamaan, Bapak Nur Hagigi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di
Halaman Sekolah, pukul 10.00 WIB

8 Ibid
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Hasil mengenai wawancara kegiatan pembacaan tahlil dan
istighotsah yang diikuti siswa di antarannya adalah keterangan
siswa kelas V sebagai berikut:

Ketika kita sudah selesai Salat Dhuha, lalu langsung
dilanjut dengan membaca istighotsah atau tahlil mas. Pokoknya ya

mas, waktu pagi hari kita full diisi dengan kegiatan keagamaan. Ya
akhirnya kita sudah terbiasa sendiri kalau ada kegiatan ini mas.®®

latan yang bersifat
Duren Gading
imaksud dengan

m n Nadhom

—

bac@stighotsah

mbacaan Nadhom
g-masing. Hal ini

ﬁaq

igi, S.Pd

ga
% i sini ju %A embiasaan pembacaan
Nadhom qifp %m Ifiyah yang dilaksanakan
setelah kegiatan i ahlil, mungkin sekitar 25 menit

dari jam 07.00 - 07.25. Kalau perkirannya teman-teman siswa
membaca 50 bait dari nadhom terebut dek.®’

Sedangkan tahapan pelaksanaan kegiatan ta'lim dimulai
setelah kegiatan GEFA selesai, semua murid kemudian menghadiri

kelas masing-masing untuk mulai belajar. Namun, sebelum mulai

8 \Wawancara salah satu siswa kelas V, Qonitatul Aticoh pada 26 Juli 2023, di Depan
Kelas, pukul 11.00 WIB

87 Wawancara Guru Piket Keagamaan, Bapak Nur Hagigi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di
Halaman Sekolah, pukul 10.00 WIB
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belajar, semua murid harus membaca Kitab Nadhom Agqidatul
Awwam atau Alfiyah. Pada saat pembacaan berlangsung, siswa
dengan penuh perhatian membaca kitab tersebut didampingi oleh
guru kelas pada topik pertama, namun ada juga siswa yang sudah

hafal kitab nadhom tersebut, sebagaimana pernyataan Bapak

Nurdian Prlangla SDUN i]elaku Koordinator Kesiswaan,

giatan GEFA telah
"’Sl#i kelas masing-
. amun  sebelum
bac adhom Kitab

erlangsung,
i oleh guru

ga Mpat siswa
bertu_]uan agar
menlmbulkan rasa
aan lanjutan
'/}q B

e 1atan ta 1m 1n1 san a faaat banget mas bagi
teman- ng kalau menyanyi lagu-
lagu. Oleh k en da mereka senang dan terbiasa

nyanyi lagu yang tldak Jelas maknanya. Makanya kita adakan
kegiatan ini agar lebih cinta ke ilmu-ilmu agama dek.®°

Sebagaimana pengamatan peneliti, siswa MI lhyauddiniyah
Duren Gading Probolinggo sangat antusias dalam pembacaan

nadhoman bahkan meskipun tanpa adanya pengawasan dari guru

8 Wawancara Koord. Kesiswaan, Bapak. Nurdian Priandiana Putra, S.Pd ada 26 Juli
2023, di Ruang Guru, pukul 11.00
8 1bid
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piket, mereka tetap membaca nadhom tersebut dengan seksama.
Dengan demikian adanya kegiatan ta’lim sangat mempunyai
dampak positif bagi siswa MI lhyauddiniyah Duren Gading
Probolinggo.

Hasil mengenai wawancara kegiatan talim yang diikuti

siswa di antaKgadN terangan siswa kelas VI sebagai
ber'%u‘\_f(— Q
: aktu kegiatan baca
dhg

<£$ Sl ndulill dah hafal sebagian
: bai |

hkan“bukan cuman saya
' suﬂ%afal nadhom

o,

rat-AlMulk dan

dengaAéiefDRleB‘ aikan oleh Bapak Nurdian

Priandiana Putra, S.Pd selaku Koordinator Kesiswaan sebagai
berikut:
Di sini juga ada kegiatan pembiasaan pembacaan surat

yasin, waqi’ah, tabarak dan ad-dukhan dek. Kegiatannya saling
gantian dek, misal hari ini itu pembacaan surat yasin, besok itu

% Wawancara salah satu siswa kelas VI, Adikoma Jaya pada 26 Juli 2023, di Depan
Kelas, pukul 11.00 WIB
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surat wagiah dan besoknya lagi surat al-mulk, begitu sudah yang
berjalan setiap harinya.®

Untuk pelaksanaannya secara bergantian, yakni pembacaan
surat yasin dilaksanakan pada hari jum’at, surat al-waqi’ah pada
hari rabu, dan pembacaan surat al-mulk pada hari senin, sedangkan

pembacaan hari selasa diisi dengan pembacaan surat ad-dukhan.

Namun Rﬁpaﬁ SsazN\ Qda dengan kegiatan ta’lim
IIa sebagaimana yang

ada kegiatan

mba . ara S - sholla dek.

Z ' ini dilakuk Cars iar em man siswa
tidakighesa a k wineinya yasin

3 ada ij ] % yad rabu, dan

ad- an dibaca

aan surat yasin, al-
g oleh siswa

dan(didampingi oleh guru

pl@)(\?amaan sebagaimana pirt;& lanjutan dari bapak
Bapak Nur C[R &Qﬂkut

“Pembacaan surat tersebut dibacakan dengan lantang oleh
para siswa, yang dibimbing oleh imam Salat Dhuha dan

didampingi oleh seorang guru piket keagamaan.”%

91 Wawancara Koord. Kesiswaan, Bapak. Nurdian Priandiana Putra, S.Pd ada 26 Juli
2023, di Ruang Guru, pukul 11.00

92 Wawancara Guru Piket Keagamaan, Bapak Nur Haqiqi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di
Halaman Sekolah, pukul 10.00 WIB

% |bid
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Kegiatan pembacaan surat yasin, al-waqi’ah dan al-mulk
serta ad-dukhon mempunyai tujuan tertentu seperti yang
dipaparkan oleh Bapak Abdul Hadi, S.Pd, selaku Kepala Madrasah
sebagai berikut:

Kita sendiri sangat tahu akan faedah membaca surat-surat
tertentu di Al-Qur’an, seperti ingin mengenalkan kepada siswa

terhadap surat- ur masyarakat serta faedah-faedah
yang d| jﬁk osa-dosa kita diampuni dan
% ezeki klta

h_salah_siswa kelas VI yang

e

N dra%g lain-lain,
a a surat itu

3 saya~mas, lebih-

U

ahfldz
Z: Program tahfidz

Selaln itudjuga ter tprog
‘,7 e tra (ﬁvenghafal al-

lan menyetorkan
@/\?embma elompok asw asing. Program

dllaksanakanéia&@]ﬁ@m setelah kegiatan Salat Dhuha
berjamaah dengan cara mengelompokkan masing-masing kelas
yang didampingi oleh pembina kelompok. Hal ini sebagaimana
yang dinyatakan oleh Bapak Abdul Hadi, S.Pd, selaku Kepala

Madrasah sebagai berikut:

% Wawancara Kepala Madrasah, Bapak. Abdul Hadi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di Ruang
Kepala, pukul 09.00

% \Wawancara salah satu siswa kelas VI, Adikoma Jaya pada 26 Juli 2023, di Depan
Kelas, pukul 11.00 WIB
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Selain ada kegiatan yang bersifat pembiasaan pembacaan,
di sini juga ada program menghafal al-qur’an, yang mana setiap
kelas dibagi ke beberapa kelompok, yang kemudian menyetorkan
kepada guru yang telah ditentukan oleh kami dek.%®

Kemudian Koordinator Kesiswaan , Bapak. Nurdian
Priandiana Putra, S.Pd menambah penjelasannya dari bapak kepala

sekolah terkait tujuan diadakannya program tahfidz

yﬁ f dek, dalam rangka untuk
E{Ik epa da anak-an a@ tingnya hafalan sejak
%I ini antin

nd'

udian hari, hafalan
blsa lanjut di lembaga

S

ekedar menghafalkan

tmmana yang

D apak r Haql i ltjuru piket
* :
vO

salah satu pen pok yaitu.
etiap kelas aﬁa an ju‘%erapa yang
: aya; mi kalau kelas

dlka uk me -qur’an, maka mereka
hjuz 2 o

KIa&ﬁR@Mt terasa sangat mudah untuk

dilakukan oleh siswa MI MI lhyauddiniyah Duren Gading

Probolinggo, sebab juz yang dihafal hanya juz-juz akhir dan awal

% Wawancara Kepala Madrasah, Bapak. Abdul Hadi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di Ruang
Kepala, pukul 09.00

% Wawancara Koord. Kesiswaan, Bapak. Nurdian Priandiana Putra, S.Pd ada 26 Juli
2023, di Ruang Guru, pukul 11.00

% Wawancara Guru Piket Keagamaan, Bapak Nur Hagqigi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di
Halaman Sekolah, pukul 10.00 WIB
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al-qur’an, sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu siswa kelas
Il yakni:

Alhamdulillah mas, saya sudah menghafal sebagian surat di
juz 30. Untungnya ya mas saya hanya hafalan juz 30. Jadi mudah

ke saya untuk ngafalin surat-surat itu. Teman-teman saya semangat
juga mas, saling lomba-lomba untut cepet-cepetan hafal.%

3. Implikasi Pembentukan Karakter Rellglus Siswa Melalui Kegiatan

Keagama@/ll% diniy ing Probolinggo
aan& ilaksanakan di Ml

ng 1 /' $ Ja
/ ..... ' Si \ 1 uwam melakukan
oS | : [ ea;éma n di Mi

aruhi_aspek-aspek

' p ara igilis si iatqy(eagamaan

al sini ditunjukkan

ik di sekolah

kter religius siswa

%g\; ntaraﬁot\

a. Meningkatkan ke etakwaan siswa kepada Allah SWT

Salah satu implikasi dari pembentukan karakter religius
siswa di MI Ihyauddiniyah adalah meningkatkan keimanan dan
ketakwaan siswa kepada Allah SWT, sebagaimana pernyataan

bapak kepala sekolah yaitu:

9 Wawancara salah satu siswa kelas 11, Andira Putra pada 26 Juli 2023, di Depan Kelas,
pukul 11.00 WIB
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Implikasi dampaknya anak-anak ini ya alhamdulillah bagus
bahwa dampaknya sangat bagus kepada diri sendiri, kepada
lingkungan, dan kepada lembaga, insyaallah dengan karakter
religius yang bagus dan perilaku yang mulia, insyaallah membawa
prestasi dengan baik. hal ini terlihat ketika setelah salaman kepada
guru, sambil mengucapkan salam serta tersenyum habis itu, anak-
anak langsung berangkat ke musholla siap-siap Salat Dhuha, tidak
menunggu untuk dikontrol, dan kita juga membutuhkan kerja sama
dengan orang tua agar terpantau dan berjalan dengan seperti biasa
di sekolah!®

n berdampak positif
arakter tersebut, mereka
uk sehingga

P~y NE an 'da ya senangnya
Z 3 etika.tid di§ ud enjalankan
i AgKi : a1 dengan kegiatan

akhirnyaeari siswa i 3 abis-ini<jadwalnya

tu manak-anak
Salat Dhuha di

: ela@ oleh Bapak
?/Nur andi: 3 o@ﬁ@or Kesiswaan,

mp sanga , dan banyak perubahan
terhadap siswanya,,sema t, dan patuh terhadap gurunya,
lebih sopan, ya, mungkin ada sih, satu, dua yang belum sopan atau
nurut terhadap gurunya, tetapi insyaallah apa yang sudah diberikan
dari guru dan sekolah insyaallah baik dan anak itu akan berubah
lebih dari sendinya mas. Bahkan ya mas siswa itu jujur dalam salat,
seperti siswa langsung berwudlu’ sebelum melakukan salat dhuha,
khusyuk dalam membaca tahlil. Jadi seperti untuk hasil atau
dampaknya ketika sudah selesai dibentuk karakternya.%?

100 wawancara Kepala Madrasah, Bapak. Abdul Hadi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di Ruang
Kepala, pukul 09.00

101 |bid

102 Wawancara Koord. Kesiswaan, Bapak. Nurdian Priandiana Putra, S.Pd ada 26 Juli
2023, di Ruang Guru, pukul 11.00
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Dari pernyataan di atas, implikasi dari adanya pembentukan
karakter religius adalah ketakwaan dan keimanan siswa lebih
bertambah.

b. Terbentuknya akhlakul karimah
Implikasi kedua dari pembentukan karakter religius siswa

melalui kegizﬁgeagmazjadalah terebntuknya akhlakul

i | “ini sebagaiama iIsampaikan oleh Bapak

kartgx

a
ul Ha

msesuai tata
n karakter
akukan~ ada rasa

rhasil itu
at dengan

g

a

% kita la rE bersama di kegiatan
keaga te atath, ket %.u ya, hasil yang kita dapat
dari siswa, siswa apa
dan baik, apalagi ketika anak sudah kelas 6 itu sifat yang ke kanak-
kanakan sudah hilang, dan ingin mandiri dengan sendirinya, karena
sudah terbiasa mengikuti kegiatan apa yang diselenggarakan oleh
sekolah, insyaallah semua berdampak baik.1%*

108 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak. Abdul Hadi, S.Pd pada 25 Juli 2023, di Ruang
Kepala, pukul 09.00

104 Wawancara Koord. Kesiswaan, Bapak. Nurdian Priandiana Putra, S.Pd ada 26 Juli
2023, di Ruang Guru, pukul 11.00
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Selain itu, wujud konkrit dari terebentuknya akhlakul
karimah adalah sikap dan perilaku siswa sehari-hari semakin baik
sebagaiamana yang dikatakan oleh salah satu siswa kelas VI
sebagai berikut.

Dari guru kita disuruh disiplin mas, datang tepat waktu ke
sekolah, biasanya diumumkan pas waktu upacara hari senin, dana

anak-anak selalu disipli da yang telat termasuk aku mas,

guru-gurutgjuga-datangny. a{;vz?t saya selalu berusaha datang

tep wglft skipun rumah s Qay jauh dari sekolah, jadi

ial% angkatjanij 10 menitan mas."1%

Q/ t dilihat. bahwa siswa

A i n adanya Kkegiatan
' ly li

m Implikasi
g

ad mbiasaan

rikut

dan %Iabih rajin

ag juga sudah
-adeknya, ya
sopan, ben ditiru

k

d
K

% san @étahui bahwa implikasi

pembentuka@&&@va melalui kegiatan keagamaan

di Ml lIhyauddiniyah adalah menumbuhkan kesadaran siswa bahwa
manusia di dunia adalah bersaudara sesama manusia harus saling

mengingatkan sehingga terbentuk akhlakul karimah

105 Wawancara salah satu siswa kelas Il, Arini Alfi As-Shiddigi pada 26 Juli 2023, di
Depan Kelas, pukul 11.00 WIB

106 Wawancara salah satu siswa kelas VI, Adikoma Jaya pada 26 Juli 2023, di Depan
Kelas, pukul 11.00 WIB
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B. Pembahasan
Pada uraian pembahasan, peneliti mencoba menganalisis dan
memberikan uraian pembahasan sesuai dengan dokumentasi dan hasil
wawancara yang telah peneliti kumpulkan pada tahap penelitian.

Penelitian ini menggunakan kualitatif yakni berupa pemaparan tentang

data yang didapati Eengi N;Z?m melalaui wawancara serta
akan

dianalisis

dokument '&E&
perzigﬁ@qn
‘pﬂb tu 'amf@gamaan di Ml

IS _
Z Mnge Religius
s C A

go

n@n@ triangulasi sebagai

papar. analisis tentang

* - isi dan perifaku si auddiniyah Duren
peningkatan

" \ : 3 ioi iswa ke dalam

peserela Ukegiatan-kKeagamaa Ihyauddiniyah Duren
Gading Prob Iing&?ﬁ

a. Salat Dhuha berjamaah

Salat Dhuha yaitu Salat sunnah yang dikerjakan ketika
matahari naik setinggi tombak, atau kira-kira pukul 6 atau 7 sampai
tergelincir matahari. Salat Dhuha juga disebut Salat awwabin yang
berarti Salat orang-orang yang bertaubat. Salat ini sangat

dianjurkan oleh Islam. Dalam surat adh-Dhuha dijelaskan:
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205 g B aleds b 18) g ualal

Artinya: Demi waktu duha (ketika matahari naik
sepenggalah), dan demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tidak
meninggalkan  engkau  (Muhammad) dan tidak (pula)

membencimu.

t dia aenﬁrﬁﬁw di saat matahari naik di

m emaé@
nMnerima karunia

I a”E”is tidak akan
meuﬂai apabila

.............. a_m _. khusyuk
egiatanyyang berfungsi

kan*,e

b ia.
%' isw_ia ya membiasakan
Sala a pﬁlh dagw ukan kebaikan. Tujuan
diadakannya Sala r@ erjamaah adalah untuk mengenalkan

siswa pada Salat sunnah yang diajarkan oleh para ulama' terdahulu,

keniscayaan bagi

ngabulkan

dan mencetak siswa yang beriman dan bertakwa yang berlandaskan
spritual di lingkungan pendidikan sekolah.

Hal ini sesuai dengan pedoman kegiatan Salat Dhuha
berjamaah adalah salah satu bentuk kegiatan keagamaan yang ada

di Ml Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo. Hal ini
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dibuktikan dengan adanya siswa mengetahui terhadap tata cara
shalat dhuha yang serta melaksanakannya pada setiap harinya
b. GEFA (Gerakan Furudlul Ainiyah)
Gerakan FA ini merupakan suatu istilah yang digunakan

olen MI lhyauddiniyah Duren Gading Probolinggo yakni kegiatan
pembacaaan is g il. K
set%&fgx A( membentuZn[
%ﬂ cinte
R

™~
=
-
*
0

egiatan ini dilaksanakan pada

I?s/lam dan menumbukan
|Ia| nl@khlak yang mulia.

K [ pakan sui eru akan bentuk
iyadlo / ayajoene \ vilethyauddiniyah Duren
A0 i ilmiah dan bisa

den@ ciri khas

ika keadaan

lam munjid fil

pertolongan dan

‘—y./suk
gy 5

kemenangan

rmawie Umari bahwa

g@’\}a
Istighosah adalah do'a-do'a sufi dibaca dengan menghubungkan
diri pribadi kepada Tuhan yang berisikan yang kehendak dan
permohonan yang didalamnya diminta bantuan tokoh-tokoh yang
populer dalam amal salehnya.

Sedangkan tahlil merupakan upacara ritual seremonial yang

biasa dilakukan oleh warga NU untuk memperingati hari kematian.
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Umumnya tahlilan dilakukan selama tujuh hari berturut-turut
setelah meninggalnya seseorang, kemudian pada hari ke empat
puluh, hari ke seratus, hari ke seribu, kegiatan ini sering dilakukan
oleh masyarakat umum setiap hari Kamis malam Jumat. Namun di
MI Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo dilakukan setiap hari

dengan tUJua ews an peserta didik dalam mengikuti

ke%;t)&fkgg aan, khususny [@c Gtahlll
Azé%‘“m e

egiatan-pembacaan

) tm diadakan

MI Ihyauddiniyah

anga

e

piket, mereka tetap membaca nadhom tersebut dengan seksama.

dalam pembacaan

a pengawasan dari guru

Dengan demikian adanya kegiatan ta’lim sangat mempunyai
dampak positif bagi siswa MI Ihyauddiniyah Duren Gading
Probolinggo.

d. Pembacaan Surat Yasin, Surat Al-Wagqi’ah, Surat Al-Mulk dan

Surat Ad-Dukhon
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Kegiatan membaca Al-Qur'an setiap hari merupakan
kegiatan melancarkan dan meningkatkan kefasihan peserta didik
dalam membaca Al-Qur'an sebagai kitab suci pedoman hidupnya
sebagai seorang Islam, dan untuk melatih mental ke istigomahan di
lingkungan sekolah ataupun masyarakat luas.

Hal ini jug gilaz\kfn len MI MI lhyauddiniyah Duren
Ga@%&o#ﬂxggo dengan cac-%u pembiasaan membaca
’an y sering dibaca di

s

N % Al-Qur’an,

n ad-dkhon, pada

eduf maupun
ot

initas ibadah

eserta didik dalam

PRO%‘@SW pedoman hidupnya
sebagai seorang muslim.

3) Mendorong proses untuk membentuk karakter dan ajaran nilai-
nilai Al-Qur'an ke dalam mental dan jiwa peserta didik,

sehingga mereka bisa tumbuh sebagai generasi Qur'ani.
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4) Dalam pengertian seremonial, kegiatan membaca Al-Qur’an
meruapakan upaya untuk melatih mental keistiqomahan di
lingkungan madrasah ataupun masyarakat luas

e. Program Tahfidz

Program tahfidz Al — Qur’an di MI lhyauddiniyah Duren

Gading Proboling memk kegiatan menghafalkan beberapa
J'UZ@_(I& /zl-Qur’an. Progr @d

I-Qur’an dilaksanakan

Q@h sen Qgﬁh Duren Gading
Q/ Mas VI. Dalam
e%an hafalan

telah=di tentukan

Iaiuembagian

‘AlanZT[pngW. Untuk kelas 1l yaitu,

semua juz 30. Sedangkan untuk kelas Ill dan IV adalah juz I.
Adapun untuk kelas V dan VI ialah juz 2. Program setiap semester
juga ada ujian baik lisan maupun tulisan. Dengan adanya kegiatan
ini Madrasah memiliki harapan yang besar kepada semua peserta

didik yaitu semua peserta didik MI
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Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo bisa menghafal minimal
3juz

2. Implikasi Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan

Keagamaan Di MI Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo
Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang dilakukan di
luar kelas d}{di N@ kw Aeeyy kegiatan keagamaan di MI
Ihyauc%&h Dure ading Probol&(a})at membantu siswa
%% h : tid@a mendapatkan

menghay
dap ara langsung

Z m i a dalam k ian gga siswa
Lﬁ Iarr

jar
r‘

meiaiui kegiatan
ding*robolinggo

pe atan dalam

na i a akhl karimah siswa

sema amba n agam@.
a. Mening atka@R kepada Allah

Salah satu implikasi dari pembentukan karakter religius

siswa di MI Ihyauddiniyah adalah meningkatkan keimanan dan

ketakwaan siswa kepada Allah SWT, yaitu:
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1) Siswa memiliki perilaku yang mulia terlihat ketika setelah
bersalaman kepada guru, sambil mengucapkan salam serta
tersenyum.

2) terbiasa dan berani dengan kegiatan sekolah seperti pembacaan

yasin selain itu juga anak-anak sering mengingatkan jadwal

yang menﬁi m S&W di musholla.
3) C;&f‘te adap gurunya aksanakan kegiatan

\ Mdmgkan dengan
; andenai @llk&Sl atau
den . adapun‘teori yang

perbuatar usi il dikman secara

€aga

ela nnya, itu

\ blas‘n10
/ - dl ami d ’ nelitian jika di
‘)\ y allng menguatkan
d% P

Dengan adanya keglatan keagaamaan pembentukan karakter

é‘” ..
Z
2
) ¢
vO

uren Gading Prolinggo.

religius berdampak terhadap hasil dari siswa itu sendiri melalui
pembiasaan apabila di kerjakan secara berulang-ulang sehingga
menjadi mudah melakukannya. Adapun implikasi di Ml

Ihyauddiniyah Duren Gading Probolinggo yaitu 1) Siswa memiliki

107 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2012), 177-179
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perilaku yang mulia terlihat ketika setelah bersalaman kepada guru,
sambil mengucapkan salam serta tersenyum, 2) terbiasa dan berani
dengan kegiatan sekolah seperti pembacaan yasin selain itu juga
anak-anak sering mengingatkan jadwal yang menjadi imam Salat

Dhuha di musholla, 3) Nurut, dan patuh terhadap gurunya dalam

melaksanakanggn kj\gjn??
b. Te mékxca khlakul karimah 1?

n melalui sikap dan

I pen’fgntukan karakter

ki siswa di
ai berikut.
danmNa selalu

u baik dan

apa iSelenggarakan oleh

“% pR OOt

Dengan adanya temuan penelitian jika disandingkan dengan
teori dari Jalaludin dan Ramayulis yang membahas dua faktor dan
mempengaruhi dan perubahan sikap.!® Adapun teori yang di
maksud faktor eksternal, berupa faktor di luar din individu yaitu

pengaruh lingkungan yang diterima Dengan demikian walaupun

108 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2012), 177-179
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sikap keagamaan bukan merupakan bawaan akan tetapi dalam
pembentukan dan perubahannya ditentukan oleh faktor internal dan
faktor eksternal individu.

Dapat di pahami dengan adanya temuan penelitian dan teori

dari jalaludin dan ramayulis saling memperkuat di karenakan

implikasi dari pergent?\ajr rakter religius melalui kegiatan

ke%@d | Thyauddin @@G&ding Probolinggo,

t me%@ajarkan adek-adek

n,ulﬁasa mengikuti
al ;@masuk dari

ri penyelenggaran

UI dalam
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